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ABSTRAK

EVALUASI EFEKTIFITAS JALUR PERJALAN KAKI DI JALAN Z.A. PAGAR ALAM
(KAWASAN PEDIDIKAN) BANDAR LAMPUNG DI TINJAU DARI ASPEK
KENYAMANAN DAN KESELAMATAN

Oleh
MUHAMMAD FAALIH SETIAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas jalur pejalan kaki di Jalan Z.A. Pagar Alam
Kota Bandar Lampung berdasarkan aspek kenyamanan dan keselamatan. Jalan Z.A. Pagar Alam
merupakan salah satu kawasan pendidikan dan pusat aktivitas masyarakat dengan tingkat mobilitas
pejalan kaki yang cukup tinggi. Namun, kondisi jalur pejalan kaki di kawasan tersebut masih
menghadapi berbagai permasalahan, seperti kerusakan trotoar, keberadaan penghalang pada jalur
pejalan kaki, kurangnya fasilitas pendukung, serta belum tersedianya fasilitas aksesibilitas yang
memadai bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan Walkability Index. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
pengukuran fisik jalur pejalan kaki, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada pengguna
jalan. Parameter penilaian meliputi kondisi dan kualitas jalur pejalan kaki, fasilitas pendukung,
infrastruktur penunjang disabilitas, penghalang, fasilitas penyeberangan, ketinggian trotoar, dan
lebar jalur pejalan kaki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi jalur pejalan kaki di Jalan
Z.A. Pagar Alam secara umum masih belum memenuhi standar teknis berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 03 Tahun 2014 dan Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan
Kaki. Berbagai permasalahan yang ditemukan menyebabkan tingkat kenyamanan, keselamatan,
dan efektivitas jalur pejalan kaki masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya
perbaikan dan penataan fasilitas pejalan kaki, peningkatan kualitas trotoar, pengendalian hambatan
pada jalur pejalan kaki, serta penyediaan fasilitas aksesibilitas yang sesuai standar guna
menciptakan lingkungan berjalan kaki yang aman, nyaman, dan ramah bagi seluruh pengguna.

Kata Kunci: jalur pejalan kaki, walkability index, kenyamanan, keselamatan, efektivitas trotoar.



ABSTRACT

EVALUASI EFEKTIFITAS JALUR PERJALAN KAKI DI JALAN Z.A. PAGAR ALAM
(KAWASAN PEDIDIKAN) BANDAR LAMPUNG DI TINJAU DARI ASPEK
KENYAMANAN DAN KESELAMATAN

by
MUHAMMAD FAALIH SETIAWAN

This study aims to evaluate the effectiveness of pedestrian pathways on Z.A. Pagar Alam Street,
Bandar Lampung City, based on comfort and safety aspects. Z.A. Pagar Alam Street is one of the
educational and public activity areas with a high level of pedestrian mobility. However, the
pedestrian pathways in this area still face several problems, such as damaged sidewalks, obstacles
along pedestrian paths, lack of supporting facilities, and limited accessibility facilities for people
with disabilities. This research used a quantitative descriptive method with a Walkability Index
approach. Data collection was conducted through field observations, physical measurements of
pedestrian pathways, documentation, and questionnaires distributed to road users. The assessment
parameters included the condition and quality of pedestrian pathways, supporting facilities,
disability-supporting infrastructure, obstacles, crossing facilities, sidewalk elevation, and sidewalk
width. The results showed that the pedestrian pathways on Z.A. Pagar Alam Street generally did
not meet the technical standards based on the Indonesian Ministry of Transportation Regulation
No. 03 of 2014 and the Technical Guidelines for Pedestrian Facilities Planning. Various problems
found in the field caused the level of comfort, safety, and effectiveness of pedestrian pathways to
remain suboptimal. Therefore, improvements and better management of pedestrian facilities,
enhancement of sidewalk quality, control of obstacles on pedestrian paths, and provision of
accessibility facilities according to standards are needed to create a safe, comfortable, and
pedestrian-friendly environment for all users.

Keywords: pedestrian pathway, walkability index, comfort, safety, sidewalk effectiveness.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan
penduduk dan aktivitas ekonomi yang pesat di Provinsi Lampung.
Perkembangan kawasan perkotaan mendorong meningkatnya mobilitas
masyarakat, termasuk aktivitas pejalan kaki sebagai bagian dari sistem
transportasi perkotaan. Jalur pejalan kaki atau trotoar memiliki fungsi
penting dalam memberikan akses aman, nyaman, dan efisien bagi masyarakat
yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain (Sutomo & Rudianto, 2019).
Namun, kondisi eksisting jalur pejalan kaki di beberapa koridor utama Kota
Bandar Lampung, khususnya di Jalan Z.A. Pagar Alam, masih belum
optimal. Trotoar di sepanjang ruas jalan ini banyak yang tidak sesuai standar
lebar minimum, digunakan untuk parkir kendaraan, bahkan sebagian
terhalang oleh pedagang kaki lima. Hal ini menyebabkan penurunan
kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki (Putra & Yuliani, 2020).
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. 03 Tahun 2014 tentang
Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Fasilitas Pejalan Kaki,
jalur pejalan kaki seharusnya memenuhi aspek fungsional, keselamatan,
kenyamanan, serta keterpaduan dengan moda transportasi lainnya. Apabila
aspek-aspek ini tidak terpenuhi, maka efektivitas fasilitas pejalan kaki akan
menurun, yang dapat menurunkan minat masyarakat untuk berjalan kaki
(Nasution, 2018).

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi efektivitas jalur pejalan kaki di
Jalan Z.A. Pagar Alam dengan memperhatikan aspek kenyamanan dan
keselamatan untuk mengetahui sejauh mana fasilitas yang ada berfungsi
sesuai peruntukannya serta memberikan dasar bagi peningkatan fasilitas di

masa mendatang.



1.2 Rumusan Masalah

Ditinjau dari kondisi diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kondisi eksisting jalur pejalan kaki di Jalan Z.A. Pagar Alam
Kota Bandar Lampung?

Bagaimana tingkat kenyamanan dan keselamatan pengguna jalur pejalan
kaki berdasarkan persepsi pejalan kaki?

Seberapa efektif jalur pejalan kaki di Jalan Z.A. Pagar Alam ditinjau dari

aspek kenyamanan dan keselamatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Menganalisis kondisi fisik jalur pejalan kaki di Jalan Z.A. Pagar Alam.
Mengevaluasi tingkat kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki
berdasarkan standar dan persepsi pengguna.

Menentukan tingkat efektivitas jalur pejalan kaki berdasarkan aspek

kenyamanan dan keselamatan.

1.1 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

2.

Sebagai referensi penelitian selanjutnya dalam bidang transportasi
perkotaan.
meningkatkan kesadaran pentingnya penggunaan jalur pejalan kaki yang

aman dan nyaman..



1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada ruas Jalan Z.A. Pagar Alam dari
DarmaBangsa sampai Universitas Bandar Lampung.

2. Aspek yang dievaluasi terbatas pada kenyamanan dan keselamatan
pejalan kaki.

3. Data yang digunakan meliputi observasi lapangan, pengukuran fisik

trotoar, dan kuesioner persepsi pengguna



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pejalan Kaki dan Jalur Pejalan Kaki

Pejalan kaki merupakan salah satu unsur dalam sistem lalu lintas, sehingga pergerakan serta
fasilitas pendukungnya perlu ditata secara terpadu agar aktivitas berjalan dapat berlangsung
dengan aman dan nyaman. Penyediaan fasilitas yang memudahkan pejalan kaki menjadi
indikator penting dalam menilai keberlanjutan suatu kota yang layak huni serta berorientasi
pada manusia. Untuk mengukur tingkat kelayakan suatu ruas jalan atau kawasan bagi
aktivitas berjalan kaki, digunakan suatu instrumen penilaian yang dikenal sebagai Indeks
Kelayakan Berjalan (Walkability Index).

Indeks Kelayakan Berjalan (Walkability Index) menggambarkan tingkat dukungan
lingkungan terhadap aktivitas pejalan kaki secara menyeluruh. Konsep ini
merepresentasikan  kondisi umum berjalan kaki pada suatu wilayah dengan
mempertimbangkan aspek aksesibilitas dan kemudahan, keselamatan, serta ketersediaan
dan kelengkapan fasilitas yang berpengaruh terhadap kenyamanan dan keamanan pejalan
kaki. Penilaian kelayakan berjalan tidak hanya terbatas pada keberadaan infrastruktur fisik,
tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas seperti kualitas lingkungan, konektivitas antar
fasilitas, serta dukungan kebijakan pemerintah dalam pengembangan sistem transportasi
berkelanjutan (Litman, 2022; Asian Development Bank, 2021).

Secara lebih spesifik, jalur pejalan kaki atau trotoar merupakan elemen utama dalam
mendukung terciptanya lingkungan yang ramah pejalan kaki. Jalur pejalan kaki yang baik
harus mampu memberikan rasa aman, nyaman, dan mudah diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. Menurut (Global Designing Cities Initiative,
2020), jalur pejalan kaki yang ideal harus memiliki lebar yang memadai, bebas hambatan,
dilengkapi fasilitas penunjang, serta terintegrasi dengan sistem transportasi lainnya. Selain
itu, kualitas jalur pejalan kaki juga dipengaruhi oleh kondisi permukaan, tingkat
kebersihan, pencahayaan, serta keberadaan elemen pendukung seperti peneduh dan tempat
duduk.



Dalam konteks perkotaan modern, pengembangan jalur pejalan kaki menjadi bagian
penting dalam mewujudkan kota berkelanjutan. Lingkungan yang memiliki tingkat
walkability tinggi cenderung meningkatkan aktivitas berjalan kaki, mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor, serta menurunkan tingkat polusi dan kemacetan (World
Bank, 2023). Oleh karena itu, evaluasi terhadap jalur pejalan kaki tidak hanya berfokus
pada aspek fisik semata, tetapi juga pada bagaimana fasilitas tersebut mampu mendorong
perubahan perilaku masyarakat untuk lebih memilih berjalan kaki sebagai moda
transportasi.

Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas jalur pejalan kaki memiliki
hubungan yang signifikan terhadap persepsi kenyamanan dan keselamatan pengguna. Jalur
yang tidak terawat, sempit, atau terhalang dapat menurunkan minat masyarakat untuk
berjalan kaki dan meningkatkan risiko kecelakaan (Sari, 2022; Putra, 2021). Sebaliknya,
penyediaan jalur pejalan kaki yang memenuhi standar teknis dan didukung fasilitas yang
memadai akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta menciptakan lingkungan

perkotaan yang lebih humanis dan inklusif.

2.2 Standar dan Persyaratan Jalur Pejalan Kaki

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2014
tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Fasilitas Pejalan Kaki,
jalur pejalan kaki merupakan bagian dari sistem transportasi yang harus direncanakan dan
disediakan untuk menjamin keselamatan, kenyamanan, serta kemudahan akses bagi
seluruh pengguna jalan. Peraturan ini mengatur secara komprehensif mengenai standar
teknis, perencanaan, penyediaan, hingga pemanfaatan fasilitas pejalan kaki agar dapat
mendukung mobilitas masyarakat secara aman dan berkelanjutan.

Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa jalur pejalan kaki harus memenuhi beberapa
kriteria utama, yaitu:

1. Lebar minimum trotoar 1,5 meter.

2. Permukaan tidak licin dan bebas dari halangan.

3. Kemiringan melintang maksimum 2%.

4. Jarak aman dari lalu lintas kendaraan.

5. Penerangan dan drainase yang memadai.

6. Keterpaduan dengan fasilitas penyeberangan.
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Kesesuaian terhadap standar ini menjadi dasar dalam menilai efektivitas fasilitas pejalan
kaki.

2.3 Aspek Kenyamanan Pejalan Kaki

Kenyamanan merupakan tingkat kepuasan pejalan kaki terhadap kondisi jalur pejalan kaki
yang digunakan. Tingkat kenyamanan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
lebar trotoar, kebersihan lingkungan, ketersediaan peneduh, kondisi permukaan jalur, serta
keberadaan hambatan yang dapat mengganggu pergerakan pejalan kaki. Jalur pejalan kaki
yang memenuhi aspek-aspek tersebut akan meningkatkan kualitas pengalaman berjalan
serta mendorong masyarakat untuk lebih memilih berjalan kaki sebagai moda transportasi
(Asian Development Bank, 2021; Global Designing Cities Initiative, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor kenyamanan memiliki pengaruh
signifikan terhadap penggunaan jalur pejalan kaki. Penelitian oleh Putra (2021)
menyatakan bahwa kualitas fisik trotoar seperti lebar jalur dan kondisi permukaan
berpengaruh langsung terhadap tingkat kenyamanan pengguna. Selanjutnya, Sari (2022)
menemukan bahwa keberadaan fasilitas penyeberangan, pencahayaan, serta minimnya
hambatan pada trotoar menjadi faktor utama dalam meningkatkan persepsi kenyamanan
dan keselamatan pejalan kaki. Hidayati (2020) juga mengungkapkan bahwa kenyamanan
yang tinggi dapat meningkatkan minat masyarakat untuk berjalan kaki serta mengurangi
ketergantungan terhadap kendaraan bermotor. Selain itu, penelitian oleh Ramadhan (2023)
menunjukkan bahwa aspek lingkungan seperti kebersihan, keteduhan, dan penataan ruang
jalan memiliki kontribusi besar dalam menciptakan jalur pejalan kaki yang nyaman dan

ramah pengguna.

Menurut penelitian oleh Hidayati (2020), kenyamanan yang tinggi meningkatkan keinginan
masyarakat untuk berjalan kaki dan menurunkan ketergantungan terhadap kendaraan

bermotor.
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2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenyamanan Pejalan Kaki

Pengoperasian jalan memiliki dampak yang signifikan terhadap pergerakan manusia. Oleh

karena itu sarana dan prasarana jalan harus benar-benar memadai dan sistematis untuk

mendukung kelancaran fungsi masyarakat pada umumnya. Kegiatan masyarakat yang

dipercepat dan sinergis membutuhkan ruang yang mendukung efisiensi dan konsep dengan

tetap mengutamakan kenyamanan agar pejalan kaki dapat lebih produktif. (Utomo, 2003)

menunjukkan bahwa di antara faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan jalur pejalan

kaki, di antaranya sebagai berikut :

a.

C.

Iklim Mikro

Salah satu permasalahan iklim mikro yang dihadapi adalah curah hujan serta kondisi
cuaca panas yang kerap memengaruhi aktivitas pejalan kaki, khususnya pada musim
hujan. Selain itu, pada musim kemarau, paparan sinar matahari yang intens, terutama
di wilayah tropis, juga berpotensi mengganggu kesehatan.Sirkulasi

Kenyamanan ruang dapat diperlemah oleh penataan lalu lintas yang kurang tertata,
seperti ketidakjelasan jalur lalu lintas, pembagian ruang yang tidak jelas, dan fungsi
ruang antara lalu lintas pejalan kaki dan lalu lintas kendaraan bermotor. (Hakim dan
Utomo, 2003: 186)

Kebisingan

Tingkat kebisingan yang tinggi akibat lalu lintas kendaraan bermotor merupakan
permasalahan serius yang dapat berdampak pada kondisi lingkungan serta menurunkan
kenyamanan pengguna jalan, terutama bagi pejalan kaki.

Aroma

Bau tidak sedap dapat timbul dari beragam sumber, antara lain emisi knalpot kendaraan
maupun tempat sampah yang kurang terawat dan diletakkan di area trotoar.

Bentuk

Bentuk elemen furnitur lansekap harus disesuaikan dengan ukuran normal manusia,
sehingga ukuran yang dihasilkan memberikan rasa nyaman (Hakim dan Utomo,
2003:190). Misalnya, trotoar dan jalur pejalan kaki memiliki permukaan tanah yang
sama. Bentuk seperti itu mengakibatkan jalur pejalan kaki digunakan untuk tempat

parkir kendaraan.
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Kenyamanan

Hakim dan Utomo (2003:190) menyatakan bahwa keamanan merupakan permasalahan
yang sangat mendasar karena dapat menghambat berlangsungnya suatu aktivitas.
Dalam penelitian ini, keselamatan diartikan sebagai kejelasan fungsi pergerakan,
khususnya pada area belok, yang bertujuan untuk menjamin keselamatan pejalan kaki
serta memberikan perlindungan dari risiko tabrakan dengan kendaraan bermotor. Oleh
karena itu, guna menjamin keselamatan pejalan kaki, jalur pejalan kaki perlu
dipisahkan dari jalur kendaraan melalui adanya struktur fisik berupa pembatas jalan.
Kebersihan

Area yang kebersihannya terpelihara dengan baik mampu meningkatkan daya tarik
lingkungan bagi para pejalan kaki, sehingga menciptakan suasana yang nyaman serta
menimbulkan perasaan senang saat melintasi jalur pejalan kaki tersebut.

Keindahan

Keindahan jalan, termasuk jalur pejalan kaki, perlu senantiasa dijaga agar tidak

terganggu oleh bentuk, warna, maupun aktivitas manusia yang bersifat tidak tertata.

2.5 Aspek Keselamatan Pejalan Kaki

Keselamatan adalah kondisi di mana pejalan kaki terlindungi dari potensi kecelakaan akibat

interaksi dengan kendaraan bermotor. Indikator keselamatan meliputi:

a.

Pemisahan Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki harus terpisah dari jalur kendaraan bermotor dengan pembatas fisik.
Tujuan nya agar pejalan kaki tidak terganggu oleh kendaraan.

Penyebrangan Aman

Fasilitas penyebrangan seperti zebra cross, Jembatan Penyebrangan Orang(JPO), atau
pelican crossing harus tersedia.

Pencahayaan Yang Cukup

Penerangan jalan harus memadai terutama pada malam hari untuk menghindari tindak
kejahatan dan kecelakaan, dan lampu jalan juga membantu visibilitas baik bagi
pejalan kaki maupun pengendara.

Kondisi Permukaan Jalur

Permukaan jalur harus rata, tidak licin, tidak berlubang, dan bebas dari hambatan.

Serta material lantai sebaiknya menggunakan bahan anti-slip agar aman saat basah.
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e. Rambu dan Marka Pejalan Kaki
Membantu pejalan kaki mengetahui area aman untuk berjalan ataupun menyebran.
Dan juga membantu pejalan kaki mengetahui area aman untuk berjalan atau
menyebrang.

f.  Pengawasan dan Keaman Lingkungan
Keamanan dapat ditingkatkan dengan CCTV, Patroli keamanan, atau desain terbuka
untuk meminimalkan area rawan kejahatan.

g. Pengendalian Akses Kendaraan

Mencegah kendaraan bermotor naik ke trotoar atau melintas di area pejalan kaki.

2.6 Efektivitas Jalur Pejalan Kaki

Efektivitas diartikan sebagai sejauh mana suatu fasilitas dapat berfungsi sesuai dengan
tujuan perencanaannya (Siregar, 2018). Dalam konteks ini, efektivitas jalur pejalan kaki
diukur berdasarkan kemampuan fasilitas menyediakan kenyamanan dan keselamatan

sesuai standar serta persepsi pengguna.



2.7 Penelitian Sejenis Terdahulu

Judul Skripsi Penulis Intisari
Evaluasi Pejalan Nasution Trotoar tidak efektif karena banyak
Kaki di Medan (2018) digunakan parkir liar.
Analisis Pratama Kenyaman berpengaruh signifikan
Kenyamanan (2019) terhadap penggunna trotoar
Pejalan Kaki di
Bandung
Studi Keselamatan | Hidayati Keselamatan pejalan kaki di
Pejalan Kaki di (2020) pengaruhi oleh penyebrangan dan
Jakarta penerangan jalan.
Evaluasi Putra (2021) | Efektivitas trotoar dipengaruhi oleh
Efektivitas Trotoar lebar jalur, kondisi permukaan, dan
sebagai Fasilitas keberadaan fasilitas penunjang
Pejalan Kaki di yang berhubungan langsung dengan
Kawasan kenyamanan dan keselamatan
Pendidikan Kota pejalan kaki.
Yogyakarta
Analisis Sari (2022) Tingkat kenyamanan dan
Kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki masih
Keselamatan rendah akibat kurangnya fasilitas
Pejalan Kaki pada penyeberangan, pencahayaan jalan,
Jalan Arteri serta gangguan aktivitas parkir di
Perkotaan trotoar.
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Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan jalur pejalan kaki di
berbagai kota umumnya memiliki pola yang sama, yaitu kurangnya fasilitas pendukung,
adanya hambatan pada trotoar, serta belum optimalnya aspek keselamatan dan kenyamanan.
Di sisi lain, peningkatan kualitas fisik jalur, aksesibilitas, dan integrasi dengan sistem
transportasi terbukti mampu meningkatkan tingkat walkability serta mendorong aktivitas
berjalan kaki di kawasan perkotaan.



Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan Tingkat efektivitas jalr pejalan kaki berdasarkan data lapangan
dan persepsi pengguna (Sugiyono, 2017).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Survei lokasi area jalan Z.A. Pagar Aalam, daerah Pendidikan dari Darmajaya sampai
Universitas Bandar Lampung.

2. Waktu survei dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2026
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian.
Sumber: Google Earth Pro.



3.3 Diagram Alir Penelitian

Perumusuan Masalah Tujuan
Penelitian kajian pustaka

Penyusunan Metodologi

Pengumpulan Data

Data Sekunder

1. layout area JI. Z.A. Pagar Alam (Daerah
Pendidikan) Bandar Lampung
2. Data Pejalan Kaki
3. Parameter Keselamatan dan
Kenyamanan

Pengolahan Data

a. Pengambilan data penilaian
b. Pemberian skor setiap parameter

Analisis data

'

Hasil

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian,
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini merupakan fase yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum

menjalankan penelitian di lapangan. Proses ini melibatkan beberapa langkah, di antaranya:

3.4.1. Obserbasi Lapangan

Dalam langkah ini mengukur dan survei ke lokasi seperti pengukuran lebar, kondisi

fisik, dan hambatan trotoar.

3.4.2 Kusioner

Peneliti harus membuatkan kuesioner untuk bisa menilai persepsi kenyamanan dan

keselamatan dari pejalan kaki yang ada.

3.4.3 Dokumentasi

Peneliti memerlukan dokumentasi untuk mendapatkan bukti-bukti terkait penelitian

nya seperti dokumentasi: Foto, Peta Lokasi, dan Standar Teknis.
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3.5 Pengambilan Data Penilaian

3.5.1

3.5.2

Data Primer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, sering kali melalui kegiatan pengumpulan data lapangan. Salah satu
metode yang umum digunakan untuk mendapatkan data primer adalah melalui
pelaksanaan survei, di antaranya:

e Data fisik jalur pejalan kaki (luas lahan)

e Data Persepsi Pengguna

e Dokumentasi Lapangan

Berikut merupakan proses pengumpulan data yang dapat dilakukan oleh peneliti:

e Melakukan observasi langsung di lapangan untuk mengukur dimensi trotoar dan

mencatat kondisi eksisting.

e Menyebarkan kuesioner kepada pengguna jalan (pejalan kaki, mahasiswa,
warga sekitar) untuk memperoleh persepsi mengenai kenyamanan dan
keselamatan.Mencatat waktu masuk dan keluarnya kendaraan mobil beserta
plat kendaraannya yang dibantu oleh 2 surveior.

e Mengambil dokumentasi visual berupa foto dan video untuk mendukung hasil
observasi dan memberikan gambaran nyata kondisi jalur pejalan kaki.

e Melakukan pencatatan dan pengelompokan data agar siap diolah dalam tahap

analisis pada subbab berikutnya.

Parameter Penilaian

Penilaian Indeks Kelayakan Berjalan menggunakan 7 (tujuh) parameter penilaian
dengan beberapa subparameter, sebagai berikut:

a. Parameter 1: Kondisi dan kualitas jalur pejalan kaki.

b. Parameter 2: Fasilitas pendukung (amenities).

c. Parameter 3: Infrastruktur penunjang pejalan kaki berkebutuhan khusus.

d. Parameter 4: Penghalang.

e. Parameter 5: Ketersediaan dan kondisi penyeberangan.

f. Parameter 6: Konflik pejalan kaki dengan moda transportasi lainnya.

g. Parameter 7: Keamanan dari kejahatan
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3.6 Pengolahan Data

3.6.1 Pengolahan Data

Dalam pengolahan data yaitu penilaian rute jalur berjalan (yang telah diplot menjadi

segmen) yang telah terpilih. Langkah ini terdiri dari 2 (dua) kegiatan besar yaitu:

a. Mendokumentasikan kondisi fasilitas pejalan kaki dan lingkungannya dalam

bentuk rekaman video maupun foto pada kedua sisi jalan; dan

b. Menilai setiap segmen pada rute berjalan dari skor 1 (satu) sampai 5 (lima)

berdasarkan 7 (Tujuh) parameter.
Data yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Video kondisi dan lingkungan fasilitas pejalan kaki;
b. Panjang segmen dan ukuran fasilitas pejalan kaki;

c. Hasil penilaian setiap parameter; dan

d. Hasil wawancara pejalan kaki mengenai persepsi dan preferensi
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3.6.2 Pemberian Skor Setiap Parameter

A. Parameter 1 : Kondisi dan kualitas jalur pejalan kaki

Parameter 1 mencerminkan ketersediaan dan kondisi jalur pejalan kaki baik dari

segi pemeliharaan, kualitas perkerasannya, dan kebersihannya.

Skor 1 menunjukkan bahwa jalur pejalan kaki tidak tersedia, pejalan kaki

secara terpaksa harus menggunakan jalur kendaraan untuk berjalan

Skor 2 merupakan kondisi dimana minimal terdapat bahu jalan dengan
perkerasan terpisah atau juga terdapat trotoar namun sebagian besar
kondisinya hancur, kotor, tertutupi lumpur, terdapat lubang drainase yang

terbuka yang berarti pemeliharaannya sangat buruk.

Skor 3 mendeskripsikan jalur pejalan kaki diperkeras dan dapat dilewati
oleh pejalan kaki, namun pemeliharaannya tidak begitu baik sebab beberapa

ubin hilang dan permukaan tidak rata.

Skor 4 menunjukkan permukaan perkerasan rata, tidak berlubang, tidak
licin, namun masih kurang bersih

Skor 5 menunjukkan permukaan perkerasan rata dan rapi, tidak berlubang,
tidak licin, pemeliharaan sangat baik, dan bersih

B. Parameter 2 : Fasilitas Pendukung

Penilaian pada parameter ini menggunakan skala skor 1 hingga 5, yang

didasarkan pada jumlah dan variasi jenis fasilitas pendukung yang tersedia

sepanjang jalur pejalan kaki, dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 1, apabila tidak terdapat fasilitas pendukung.

Skor 2, apabila fasilitas pendukung tersedia secara sangat terbatas, yaitu
hanya 1-2 jenis, dan umumnya hanya terdapat pada titik-titik tertentu di
sepanjang ruas jalan.

Skor 3, apabila tersedia beberapa fasilitas pendukung bagi pejalan kaki,
yaitu sebanyak 3 jenis.

Skor 4, apabila tersedia beberapa fasilitas pendukung bagi pejalan kaki,
yaitu sebanyak 4 jenis.

Skor 5, apabila tersedia lebih dari 4 jenis fasilitas pendukung
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C. Parameter 3 : Infrastruktur penunjang

Parameter 3 menilai ketersediaan, posisi dan pemeliharaan infrastruktur untuk

mendukung pergerakan pejalan kaki berkebutuhan khusus termasuk kelandaian

jalur pejalan kaki (ramp), ketersediaan rambu yang aksesibel, pegangan tangan,

ubin khusus pengarah dan peringatan, dan lain sebagainya, dengan kondisi

sebagai berikut:

Skor 1 merupakan kondisi dimana tidak ada satupun jenis infrastruktur
khusus yang mengakomodasi pejalan kaki berkebutuhan khusus.

Skor 2 Infrastruktur untuk pejalan kaki berkebutuhan khusus tersedia namun
hanya terbatas dan dalam kondisi yang tidak dapat digunakan.

Skor 3 untuk lajur pemandu yang tersedia dengan kondisi agak pecah-pecah
dan dengan penempatan yang tidak tepat serta terhalang.

Skor 4 lajur pemandu yang tersedia dengan kondisi baik tetapi agak kotor
dan penempatannya belum tepat dimana posisinya dekat dengan sesuatu
yang bersifat permanen. Telah tersedia pelandaian yang baik sehingga dapat
diakses oleh pengguna kursi roda.

Skor 5 diberikan pada kondisi dimana infrastruktur untuk penyandang

disabilitas (jalur pemandu) tersedia dan dalam kondisi yang baik, bersih.

D. Parameter 4 : Penghalang

Parameter 4 menilai adanya benda yang menghalangi jalur pejalan kaki.

penilaian untuk parameter 4 adalah sebagai berikut:

Skor 1 bila penghalang menutupi jalur pejalan kaki yang menyebabkan lebar
efektif berjalan kurang dari 1 m.

Skor 3 bila ada penghalang, namun lebar efektif untuk berjalan antara 1 m
-15m.

Skor 5 bila tidak ada penghalang yang mengganggu.
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E. Parameter 5 : Ketersediaan dan Kondisi Penyeberangan

Parameter 5 bertujuan untuk menilai ketersediaan dan jumlah tempat

penyeberangan (zebra cross, jembatan penyeberangan, dan terowongan)

serta kondisinya.

e Skor 1 diberikan bila pada segmen tersebut tidak terdapat fasilitas
penyeberangan.

e Skor 3 bila ada fasilitas penyeberangan dengan jarak sama atau lebih
dari 400 m.

e Skor 5 bila ada fasilitas penyeberangan dengan jarak kurang dari 400 m.

F. Parameter 6. Ketinggian jalur pejalan kaki

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki,
ketinggian trotoar dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu: 0-6 cm
untuk kawasan dengan proteksi tambahan, 6-15 cm untuk area dengan akses
keluar masuk kendaraan, 15-20 cm untuk jalan dengan lalu lintas padat, dan
20-25 cm untuk jalan arteri yang dilalui kendaraan berat. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa ketinggian trotoar harus disesuaikan dengan fungsi

jalan dan kondisi lalu lintas, seperti pada gambar 3.3.



"No | Tinggi Trotoar

Kondisi Penerapan

1 |0—ch

Diterapkan pada daerah perkotaan dengan segmen |
trotoar yang memiliki proteksi berupa pagar, pembatas
tanaman/pohon yang menerus dan/atau jalan yang hanya |
dikhususkan untuk pejalan kaki, pesepeda, dan |
transportasi umum dengan pembatasan kecepatan |
kendaraan. llustrasi dapat dilihat pada Gambar 1.

2 |6-15cm

Diterapkan pada_daerah perkotaan dengan segmen |
lahan yang memiliki tepi halaman parkir. Ketentuan
luasan dan kemiringan mengikuti ketentuan akses jalan |
keluar masuk suatu persil llustrasi contoh penerapan |
dapat dilihat pada Gambar 2.

3 15-20cm

| 4 20-25cm

Diterapkan pada ruas jalan arteri dan kolektor atau ruas |
jalan lain yang memiliki lalu lintas padat dan kecepatan |
kendaraan yang cukup tinggi.
_Ditérapkan pada jalan dengan fungsi arteri yang rutin |
dilalui oleh kendaraan berat.

Gambar 3.3 Pedoman tinggi jalur pejalan kaki
Sumber: Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki

G. Parameter 7. Lebar jalur pejalan kaki
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Berdasarkan Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki, lebar

efektif minimum trotoar adalah 2,75-3,75 meter, yang diperuntukkan agar

dua orang pejalan kaki atau pengguna kursi roda dapat berpapasan dengan
aman. Selain itu, lebar trotoar juga dapat disesuaikan dengan volume pejalan
kaki serta kondisi lingkungan sekitar, di mana pada kawasan dengan

aktivitas tinggi seperti kawasan pendidikan, pusat perbelanjaan, dan fasilitas

umum lainnya, lebar trotoar dapat direncanakan lebih besar

Arus Zona - R
Pejalan | T Bagiz imensi
Lokasi 1a Jalur | Lebar | D201an Total
Kaki Kereb - | Depan | o ata
Maksimum | Fasilitas | Efektif Gedung (Pembulatan)
Pusat kota '
(Central
Business
District/CBD) |
Sepanjang B
dalan | o man, sekolah, | S0P |6 sl 12m [ 27 | o7sm 5-6m
Arteri kaki/menit 3,75m
serta pusat
pembangkit
pejalan kaki
utama lainnya
Pusat kota
Jalan (Central 60 pejalan ‘ 2-
Kolektor | Business kaki/menit 0,15m 0.9m 2,75m 0.35m 35-4m
District/ CBD) |

Gambar 3.4 Pedoman lebar jalur pejalan kaki

Sumber: Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki
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h. Parameter 8: Kesesuaian Kebutuhan Minimum Jalur Pejalan Kaki

Parameter ini menilai apakah lebar dan kapasitas jalur pejalan kaki telah memenuhi
kebutuhan minimum sesuai standar pada kawasan perkotaan. Penilaian dilakukan
berdasarkan kemampuan jalur dalam menampung arus pejalan kaki serta

ketersediaan ruang bebas hambatan.

Sistem Batas Penyebrangan™
) Fungsi Kecepatan Tipe | Jenis Jalur Pejalan
Jaringan . , .
Jalan® Jalan | Operasional | Jalan Kaki ) Fasilitas
(km/jam) Jucks Pendukung
Primer Arten <40 2/2 Tak | Trotoar berpagar | Sebidang Rambu, marka,
terbag | dengan akses pada APILL,
penyeberangan dan penerangan
halte bus
< 40 4/2 Tak | Trotoar berpagar | Sebidang | Rambu, marka,
terbagi | dengan akses pada APILL, lapak
penycberangan dan tunggu,
halte bus penerangan
<60 6/2 Tak | Trotoar berpagar | Sebidang | Penyeberangan
terbagi | dengan akses pada | atau tidak | sebidang
penyeberangan dan | sebidang rambu, marka,
halte bus APILL, lapak
tunggu,
penerangan
Penycberangan
tdak sebidang
jembatan  atau
terowongan

Gambar 3.5 Pedoman kesesuaian jalur pejalan kaki
Sumber: Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki

Parameter 9: Ketersediaan dan Kualitas Ramp
Parameter ini menilai keberadaan ramp serta kesesuaiannya dalam mendukung

aksesibilitas, khususnya bagi penyandang disabilitas.
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Gambar 3.6 Pedoman penggunaan ramp jalur pejalan kaki
Sumber: Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki

Parameter 10: Kondisi Trotoar pada Jembatan dan Terowongan
Parameter ini menilai ketersediaan dan kelayakan trotoar pada jembatan atau

terowongan.

Parameter 11: Akses Menuju Halte/Tempat Pemberhentian
Parameter ini menilai kemudahan akses pejalan kaki menuju halte atau tempat

pemberhentian transportasi.



V. Kesimpulan dan saran

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Efektivitas Jalur Pejalan Kaki di Jalan

Z.A. Pagar Alam Kota Bandar Lampung ditinjau dari aspek kenyamanan dan keselamatan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kondisi pengamatan jalur pejalan kaki

Kondisi jalur pejalan kaki di Jalan Z.A. Pagar Alam secara umum sudah tersedia, namun
belum memenuhi standar teknis yang ditetapkan. Hal ini ditunjukkan oleh kondisi
permukaan trotoar yang tidak rata dan kurang terawat, adanya saluran drainase terbuka,
lebar jalur yang tidak konsisten, serta banyaknya penghalang seperti parkir kendaraan dan
pedagang kaki lima. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi trotoar sebagai ruang aman bagi
pejalan kaki belum berjalan secara optimal.

2. Tingkat kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki

3.

Berdasarkan hasil persepsi responden dan observasi lapangan, tingkat kenyamanan pejalan
kaki tergolong rendah hingga cukup. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas
pendukung, kondisi kebersihan yang belum optimal, serta adanya hambatan di sepanjang
jalur pejalan kaki. Selain itu, tingkat keselamatan juga belum optimal yang ditandai dengan
terbatasnya fasilitas penyeberangan, kurangnya pemisahan antara jalur pejalan kaki dengan
kendaraan bermotor, serta kondisi jalur yang berpotensi membahayakan. Dengan demikian,
jalur pejalan kaki belum mampu memberikan rasa aman dan nyaman secara maksimal bagi

pengguna.
Tingkat efektivitas jalur pejalan kaki

Berdasarkan perhitungan Indeks Kelayakan Berjalan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,59
yang termasuk dalam kategori cukup. Nilai ini menunjukkan bahwa jalur pejalan kaki pada
lokasi penelitian sebenarnya sudah dapat digunakan, namun belum efektif secara optimal

dalam mendukung mobilitas pejalan kaki. Rendahnya tingkat efektivitas tersebut
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dipengaruhi oleh minimnya fasilitas pendukung, tidak tersedianya infrastruktur ramah
disabilitas, tingginya gangguan pada jalur pejalan kaki, serta kurangnya integrasi dengan
fasilitas penyeberangan. Secara keseluruhan, jalur pejalan kaki di lokasi penelitian masih
memerlukan peningkatan kualitas secara menyeluruh agar dapat memenuhi aspek

kenyamanan, keselamatan, dan aksesibilitas.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan kualitas fisik jalur pejalan kaki

Pemerintah daerah disarankan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas fisik
jalur pejalan kaki di Jalan Z.A. Pagar Alam secara menyeluruh, terutama pada permukaan
trotoar yang tidak rata, penutupan saluran drainase terbuka, serta penyesuaian lebar jalur
agar sesuai dengan standar teknis. Selain itu, diperlukan penataan ulang elemen fisik di

sepanjang trotoar agar tidak mengganggu ruang gerak pejalan kaki.
Penertiban penggunaan trotoar

Diperlukan upaya penertiban terhadap penggunaan trotoar yang tidak sesuai fungsi, seperti
parkir kendaraan dan aktivitas pedagang kaki lima. Pemerintah perlu menyediakan area
khusus bagi aktivitas tersebut serta meningkatkan pengawasan dan penegakan aturan agar

trotoar dapat difungsikan secara optimal sebagai ruang bagi pejalan kaki.
Penyediaan fasilitas pendukung keselamatan dan kenyamanan

Pemerintah disarankan untuk menambah dan memperbaiki fasilitas pendukung seperti
tempat penyeberangan yang aman, rambu lalu lintas, penerangan jalan, tempat duduk, serta
fasilitas peneduh. Penyediaan fasilitas tersebut bertujuan untuk meningkatkan tingkat

kenyamanan dan keselamatan pejalan kaki dalam menggunakan jalur tersebut.
Pengembangan infrastruktur ramah disabilitas

Perlu adanya penyediaan infrastruktur yang ramah bagi penyandang disabilitas, seperti
jalur pemandu (guiding block), ramp dengan kemiringan yang sesuai, serta aksesibilitas
yang terintegrasi. Hal ini penting untuk mewujudkan jalur pejalan kaki yang inklusif dan
dapat digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat.
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5. Peningkatan integrasi dan perencanaan Kawasan

Pemerintah daerah disarankan untuk melakukan perencanaan jalur pejalan kaki yang
terintegrasi dengan sistem transportasi dan fasilitas publik lainnya di kawasan pendidikan
Jalan Z.A. Pagar Alam. Dengan adanya integrasi yang baik, diharapkan jalur pejalan kaki

dapat mendukung mobilitas yang lebih aman, nyaman, dan berkelanjutan.
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